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Iklan menjadi salah satu sarana utama dalam mempengaruhi perilaku dan keputusan konsumen di era modern ini. Promosi iklan banyak dilakukan melalui media elektronik dan media cetak. Media elektronik yang dimaksud, seperti televisi, radio, dan Youtube. Menurut,  Kurniawan & Irwansyah (2021) mendeskripsikan bahwa proses iklan akan lebih menarik jika digunakan dalam media sosial. Oleh karena itu, Media sosial telah menjadi sumber informasi yang paling terhubung dengan masyarakat Indonesia, dan iklan di media sosial semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah pengguna internet. 
Wacana mengacu pada penggunaan bahasa dalam konteks sosial yang lebih luas, yang meliputi cara ide yang disampaikan dan bagaimana makna dibangun melalui interaksi. Salah satu bentuk wacana adalah wacana persuasif yang tergolong kedalam bentuk wacana berdasarkan cara dan tujuan pemaparannya. Menurut Deese, (dalam Farhah  Salsabil  Yumna, 2023) wacana sebagai seperangkat preposisi yang saling berhubungan dan bertujuan  menghasilkan rasa kohesi yang baik untuk meningkatkan pemahaman pembaca terhadap teks dan membuat komunikasi lebih efektif. 
Persuasif merupakan suatu ajakan pada seseorang dengan cara memberikan alasan dan prosfek baik yang meyakinkannya. Persuasif menjadi elemen kunci, di mana penggunaan bahasa yang tepat dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Bahasa persuasif dalam iklan mengandung teknik dengan tujuan menarik minat konsumen agar membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Sementara itu, teknik persuasif terdapat tujuh jenis, antara lain rasionalisasi, identifikasi, konformitas, sugesti, proyeksi, penggantian, dan kompensasi (Keraf, Bikalawan, 2022:70). Variasi iklan yang dihadirkan sangat beragam contohnya media elektronik maupun non elektronik, dan terdapat banyak kata persuasif dalam bahasa iklan untuk membujuk atau mengajak penonton agar tertarik pada produk tersebut yang disajikan melalui gambar, kata, dan suara dalam iklan (audio visual). 
Sifat wacana persuasif iklan terdapat teknik tertentu untuk menarik perhatian khalayak agar membeli produk atau jasa yang diiklankan. Wacana iklan akan selalu menampilkan sisi positif dan melebih lebihkan produk atau jasa yang diiklankan. Produk atau  jasa yang diiklankan seolah-olah sangat menguntungkan dan tidak ada  celah  di dalamnya.
Handbody banyak digunakan pada semua kalangan saat ini. Hal ini mencerminkan perubahan signifikan dalam cara perempuan merawat diri dan memperhatikan kesehatan kulitnya. Namun banyak siswa, terutama di tingkat SMP, belum memiliki kemampuan yang memadai untuk menganalisis wacana persuasif dalam iklan. Mereka seringkali hanya melihat iklan sebagai sumber informasi yang harus diterima begitu saja. Akibatnya, siswa rentan terhadap manipulasi informasi dan kesulitan membedakan fakta dengan opini. Selain itu, dalam kurikulum Bahasa Indonesia, materi tentang analisis wacana persuasif seringkali kurang mendapat perhatian yang cukup, sehingga siswa kurang memiliki pengalaman dalam menganalisis teks-teks iklan. Hal ini menunjukkan pentingnya bagi siswa untuk memiliki kemampuan menganalisis wacana persuasif dalam iklan agar tidak mudah terpengaruh Dalam konteks ini, iklan Handbody sering menggunakan wacana persuasif yang efektif, menekankan manfaat produk melalui bahasa yang menarik dan emosional. Misalnya, frasa seperti "Rasakan kelembapan yang tahan lama" atau "Cintai kulitmu karena setiap sentuhan berarti" tidak hanya menarik perhatian tetapi juga membangkitkan perasaan positif dan keinginan untuk merawat diri. Peneliti memilih tiga produk yang akan menjadi objek penelitian yaitu, Citra, Marina, Herborist, Mustikaratu, purbasari.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian berupa Analisis Wacana Persuasif Iklan Handbody dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai beriku:
1. Bagaimana bentuk dan teknik wacana persuasif yang digunakan dalam iklan Handbody untuk menarik minat konsumen ?
2. Mengapa pemahaman terhadap teknik wacana persuasif dalam iklan masih kurang dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ?
3. Bagaimana potensi iklan Handbody sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia yang menarik dan kontekstual ?
4. Mengapa siswa masih kurang kritis dalam menganalisis isi dan tujuan teks iklan, khususnya dalam aspek wacana persuasif ?
5. Sejauh mana relevansi analisis wacana persuasif dalam iklan Handbody terhadap peningkatan kompetensi literasi dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?
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Berdasarkan penelitian ini, batasan masalah yang ditetapkan bertujuan untuk menjaga fokus dan kejelasan analisis penelitian. Penelitian ini akan menganalisis iklan Handbody yang tayang pada media sosial Youtube dalam satu tahun terakhir. Analisis wacana akan berfokus pada aspek bahasa persuasif dalam iklan, tanpa membahas unsur visual, audio, atau elemen desain lainnya. Penelitian ini secara khusus hanya akan mengkaji iklan produk Handbody, dan tidak mencakup jenis produk kecantikan lainnya, agar hasil yang diperoleh lebih spesifik dan relevan. Selain itu, data yang dikumpulkan hanya akan difokuskan pada responden yang terlibat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, baik sebagai siswa maupun pendidik, tanpa melibatkan disiplin ilmu lainnya.
Dengan batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan analisis yang lebih mendalam, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai relevansi wacana persuasif dalam iklan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.
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1.  Apa saja teknik wacana persuasif yang digunakan dalam iklan Handbody dalam media sosial Youtube?
2. Bagaimana relevansinya iklan Handbody sebagai sumber pembelajaran dalam mata pembelajaran bahasa Indonesia?
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1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis teknik wacana persuasif yang digunakan dalam iklan Handbody di media sosial Youtube.
2. Untuk mengetahui relevansi iklan Handbody sebagai sumber pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam mengembangkan kemampuan literasi dan berpikir kritis siswa.
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a) Manfaat teoritis
 	Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian linguistik, khususnya analisis wacana persuasif dalam media iklan, serta memperkaya referensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis teks aktual
b) Manfaat pembaca
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan literasi kritis siswa melalui pembelajaran yang melibatkan analisis dan evaluasi teks iklan, sehingga siswa lebih mampu memahami, menilai, dan menyaring informasi secara bijak.
c) Manfaat bagi penulis
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperdalam pemahaman mengenai teknik-teknik bahasa persuasif dalam iklan serta aplikasinya dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
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